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Dalam melaksanakan tugas 
jurnalistik, wartawan Solopos
dilengkapi identitas dan tidak 
diperbolehkan menerima 
pemberian dalam bentuk 
apapun. Jika pada kesempatan 
pertama wartawan tidak 
dapat menolak pemberian, 
maka pemberian tersebut 
akan dikembalikan melalui 
Sekretariat Redaksi dan 
diumumkan di harian ini setiap 
edisi Senin.
Artikel diketik dengan spasi ganda 
maksimal 6.000 karakter disertai 
riwayat hidup singkat tentang 
penulis, foto penulis, nomor rekening 
bank dan NPWP (jika ada). Artikel 
harus orisinal dan tidak dikirimkan 
ke media massa lain. Setiap artikel 
yang dimuat merupakan pendapat 
pribadi penulis. Artikel yang dimuat 
menjadi hak redaksi Solopos dan 
dapat diterbitkan di media lain yang 
tergabung dalam grup Jaringan 
Informasi Bisnis Indonesia (JIBI). 
Apabila lebih dari dua pekan 
tulisan tak dimuat, penulis berhak 
mengirimkan ke media lain. Honor 
artikel yang dimuat dapat diambil 
satu pekan setelah pemuatan. 
Pengambilan honor dilayani di 
Sekretariat Redaksi pada hari Senin-
Jumat, pukul 13.00 WIB-18.00 WIB, 
dengan membawa  kartu identitas 
dan fotokopinya yang masih berlaku.
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Aspirasi rakyat kini 
dengan spontan sering 
disampaikan melalui 
media sosial. Kritik, saran, 
masukan kepada berbagai 
pihak mengalir setiap saat. 
Hal tersebut tak bisa lagi 
disepelekan.
Salah satu pihak yang 
menjadi sasaran kritik, 
saran, dan masukan warga 
Internet atau warganet 
adalah pemerintah 
pusat maupun daerah. 
Situasi ini ditangkap 











setiap persoalan yang 
diperbincangkan warganet 
di media sosial. Masukan, 
kritik, dan saran dapat 
segera ditindaklanjuti 
organisasi perangkat 
daerah (OPD) terkait. 
OPD dapat segera tahu 
apa yang diharapkan 
warga atau apa umpan 





Klaten dapat lebih terukur 
dan sesuai dengan 
harapan warga.
Saat ini, aplikasi analisis 
sentimen guna menjaring 
aspirasi warganet ini 
sedang dikembangkan 
Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten 
Klaten. Pada saatnya 
nanti ketika aplikasi ini 
diterapkan tentu akan 
sangat membantu untuk 
melacak harapan dan 
keinginan warga terhadap 
pemerintah kabupaten, 
termasuk menampung 
saran, masukan, dan kritik 
dari warga.
Inovasi ini memang 
sudah seharusnya 
dilakukan untuk menjawab 
tantangan dinamika 
perubahan yang terus 
terjadi di tengah 
masyarakat. Pemerintah 
harus membuka saluran 
komunikasi seluas-luasnya 
melalui aneka kanal 










publik, kritik, saran, 
masukan kini dengan 
mudah dikemukakan 
warga melalui media 
sosial. 
Pola komunikasi 
harus cepat tanggap, 
responsif, demokratis, 
dan partisipatif sekaligus 
dialogis. Warga tentu 
berharap inovasi ini tak 
sekadar wacana tapi 
benar-benar mewujud.
Kita memperingati Hari Perempuan Internasional, 8 Maret, dan Hari 
Musik Nasional, 9 Maret, 
secara berdekatan. Perempuan 
dan musik adalah dua entitas 
yang berbeda namun saling 
berhubungan. 
Selama ini perempuan dalam 
dunia kekaryaan musik tak 
luput dari pandangan yang 
secara patriarki cenderung 
merendahkan. Perempuan 
masih menjadi objek yang 
membawakan musik, bukan 
subjek yang mencipta musik. 
Dalam konteks musik, 
perempuan berkarya musik 
adalah sebuah tantangan yang 
tidak saja berhubungan dengan 
pemenuhan estetika, namun 
juga dekonstruksi terhadap 
kemapanan lelaki. 
Dalam jejak sejarah musik 
di dunia ini supremasi lelaki 
masih terasa begitu kental. 
Musik klasik hingga kontemporer 
diisi karya komponis-komponis 
kaum Adam. 
Karena masalah inilah, 
tokoh musik–komponis--
perempuan pada awal abad 
ke-18, Clara Schumann (1819) 
dan Fanny Mendelssohn (1805), 
mengeluhkan eksistensi karya-
karya musik perempuan 
tidak dibaca dan cenderung 
dibandingkan dengan karya-
karya besar dari komponis 
laki-laki. 
Hingga kini kita masih sulit 
melacak musik karya perempuan. 
Saat bicara kekaryaan musik 
yang muncul adalah imajinasi 
tentang sosok lelaki. Musik 
tidak semata-mata mengisahkan 
bunyi, namun juga aspek 
patriarki yang kental. 
Penyadaran bahwa musik 
adalah kuasa kaum Adam 
tertanam jauh dalam jejak 
pembentukan peradaban 
negeri ini. Relief-relief candi 
dengan gamblang melukiskan 
tentang laki-laki yang bermain 
musik. Musik menjadi garis 
demarkasi yang menjelaskan 
tentang fenomena kaum Adam 
dan Hawa.
Secara kodrati, perempuan dan 
laki-laki teridentifi kasi dengan 
bentuk fi sik ketubuhan yang 
dimiliki, seperti hidung, telinga, 
tangan, kaki, dada, kumis, 
dan lain sebagainya. Secara 
gender, hal itu kadang bias. 
Pada konteks yang terakhir itu, 
gender sering kali dimainkan 
untuk membentuk opini dan 
menyudutkan pihak lain. 
Lahirlah kemudian isu-isu 
tentang gender, bahkan muncul 
bidang studi gender studies
(kajian gender) yang secara 
spesifi k menyoroti masalah 
peralihan peran di antara 
keduanya. Dalam segi musik pun 
demikian. Gender dimainkan. 
Perempuan berkarya musik 
akan dilekatkan seperangkat 
nilai padanya. 
Jika ada perempuan bermain 
gitar, gamelan, drum, dan 
instrumen musik lain, di 
satu sisi akan memunculkan 
kekaguman dan keheranan, 
tapi di sisi lain akan diikuti 
dengan kalimat “untuk ukuran 
seorang perempuan, bermain 
instrumen tersebut sudah 
cukup lumayan”. 
Sama seperti saat kita melihat 
unjuk gigi kecepatan perempuan 
pembalap atau tendangan 
perempuan pemain sepak 
bola serta tonjokan perempuan 
petinju. Djoko Moernantyo 
lewat tulisan Marjinalisasi 
Perempuan dalam Musik: Dosa 
Laki-laki atau Industrinya?
(2015), mengungkapkan posisi 
perempuan senantiasa marginal 
dalam musik. 
Hanya Seni Bunyi
Kehadiran mereka sengaja 
diproduksi untuk sekadar 
melegalkan supremasi laki-
laki. Dengan demikian, 
walaupun pada hari ini kita 
melihat perempuan vokalis 
dan pencipta lagu  (baca: 
Adele, Taylor Swift, Katy Perry, 
Raisa, Melly Goeslaw, dan 
lain sebagainya), kehadiran 
mereka justru mengandung 
pesan kuat bahwa mereka 
adalah bagian kecil dalam 
pusaran besar kuasa laki-laki. 
Karena itulah, perempuan 
yang demikian menjadi unik, 
diberitakan, dan dianggap 
sebagai panutan sebab memang 
tak ada duanya. Secara tak 
langsung pula muncullah bias 
gender karena posisi perempuan 
tersebut dianggap tak lazim 
atau dengan kata lain: aneh. 
Kemudian memproduksi 
berbagai tafsir dan wacana 
baru, begitu seterusnya.
Hal tersebut membuktikan 
bahwa perempuan bermusik 
adalah sebuah pilihan yang 
sulit. Pada sekolah-sekolah 
musik (tradisi), misalnya, jumlah 
laki-laki begitu mendominasi 
dibanding perempuan. 
Menjadi perempuan komponis 
dan seniman memang bukan 
pilihan yang menjanjikan, 
bahkan di beberapa konstruksi 
kebudayaan dipandang sebagai 
suatu kodrat yang melenceng.
Oleh karena itulah, banyak 
kasus kuasa perempuan 
dimainkan oleh laki-laki (baca 
pembancian pada kesenian 
ludruk dan sandur di Madura). 
Perempuan tidak menemukan 
akses untuk tampil secara 
terbuka dan menunjukkan 
kemampuan estetika mereka. 
Bagi mereka, perempuan 
berkarya musik adalah sebuah 
kesalahan. Dunia kemudian 
dicitrakan sebagai bentukan 
kaum Adam. Perempuan boleh 
bermusik, namun kuasa 
sepenuhnya berada dalam 
genggaman kontrol laki-laki. 
Boleh saja ada perempuan 
penyanyi dangdut dengan lagu 
yang cenderung vulgar dan 
sikap tubuh molek erotis, 
namun hal itu adalah citra 
yang sepenuhnya diciptakan 
oleh laki-laki (hampir semua 
pencipta lagu dangdut adalah 
lelaki). 
Boleh saja seorang perempuan 
penyanyi bersuara emas, namun 
lirik dan konstruksi lagunya 
adalah bentukan laki-laki. Tak 
berlebihan kiranya jika Soe 
Tjen (2010) menyindir tentang 
tergerusnya peran perempuan 
dalam musik. Mereka semata-
mata menjadi objek yang 
dieksploitasi sedemikian 
rupa demi pemenuhan hasrat 
laki-laki. 
Hari Perempuan Internasioal 
dan Hari Musik Nasional 
setidaknya dapat membuncahkan 
wacana-wacana baru tentang 
keterkaitan atau hubungan 
musik dan perempuan sebagai 
upaya mengembalikan kodrat 
musik sebagai semata-mata 
”seni bunyi”, tidak lebih. 
Tidak ada salahnya kita 
mendengarkan musik dengan 
melepaskan beban-beban belenggu 
tentang tubuh “keperempuanan” 
dan “kelelakian”. Bukan lagi 
siapa yang memainkan musik, 
tapi bagaimana musik itu 
dimainkan atau disuarakan. 
Tiwi harap-harap cemas. Seharusnya 27 Februari lalu dia terbang ke Busan, 
Korea Selatan. Masa libur 
semester Dong–A University di 
Busan, tempat dia menempuh 
studi double degree, habis sejak 
akhir Februari lalu. 
Kampus memperpanjang 
masa libur semester gara-gara 
virus baru corona (Covid-19) 
hingga 29 Maret mendatang. 
“Kalau tanggal itu Korea 
belum stabil bagaimana?”
“Ya, tetap di rumah. Pasti pihak 
kampus akan memperpanjang 
masa libur lagi,” kata gadis 
asal Sukoharjo yang juga 
mahasiswa sebuah kampus 
swasta favorit di Kota Solo itu.
Dia berharap situasi segera 
membaik sehingga dia bisa 
meneruskan studinya yang 
berharga Rp45 juta setahun. 
Di luar Tiongkok sebagai 
sumber virus itu, Korea Selatan 
merupakan salah satu negara 
terdampak terparah.
“Menurutmu Indonesia akan 
seperti Korea nggak?” saya 
bertanya lagi kepada Tiwi.
“Rasanya nggak. Orang 
Indonesia kan tangguh-tangguh. 
Karak mengandung boraks 
saja dimakan dan enggak apa-
apa,” kata Tiwi diiringi tawa. 
Guyonan Tiwi tentang 
“ketangguhan” orang-orang 
Indonesia juga sering kita 
dengar dari orang-orang di 
sekitar kita. Bisa jadi itu 
semacam satire atau olok-
olok untuk diri sendiri atau 
semacam pengakuan atas 
masyarakat kita yang biasanya 
tidak terlalu peduli dengan 
gaya hidup sehat. 
Tiwi mengutip berita di Solopos
tentang empon-empon di Pasar 
Nguter yang laris manis satu 
bulan terakhir. Empon-empon 
atau tanaman obat seperti jahe, 
kunyit, temulawak, dan lain-
lain mengandung zat yang bisa 
meningkatkan daya tahan tubuh.
Tiwi merasa beruntung 
memutuskan pulang pada 9 
Februari lalu. Teman-temannya 
yang memutuskan pulang 
belakangan, harus melengkapi 
diri dengan surat sehat sebelum 
pulang. Belakangan syarat 
surat sehat itu diralat.
Saya jadi ingat fi lm terkenal 
yang memakai nama Busan 
sebagai locus dan setting, Train 
to Busan, fi lm model sains 
fi ksi thriller yang dibintangi 
Gong Yoo. Di fi lm itu warga 
Korea diserang wabah zombi 
lalu melarikan diri ke Busan 
dengan menumpang kereta. 
Para mahasiswa Indonesia 
yang menempuh studi di 
negeri ginseng itu buru-buru 
pulang ke Indonesia untuk 
menghindari sebaran virus fl u 
itu. Memang tidak sedramatis 
fi lm zombi Korea itu, tetapi 
nyatanya Covid-19 menyebar 
kepanikan di seluruh dunia, 
mulai dari Iran, Jerman, hingga 
Italia, negeri Eropa terparah 
yang terkena wabah ini.
Warga Solo yang bekerja 
sebagai analis dan periset di 
Hong Kong, Nana, sejak sebulan 
lalu memilih mengerjakan tugas 
kantornya di Solo. Kata dia, 
warga Hong Kong sempat 
mengalami panic buying, 
memborong semua kebutuhan 
pokok hingga supermarket 
penuh antrean pembeli. 
Waktu itu sempat terjadi 
kekosongan tisu toilet, hand 
sanitizer, dan beras. Situasi 
sekarang stabil, meskipun 
jumlah warga yang terjangkit 
virus itu masih bertambah.
“Saya sempat merasakan 
sih, 1-2 hari sulit mencari 
barang-barang itu,” kata Nana.
Waspada
Bulan depan Tiwi yakin 
kembali ke Busan. Nana akan 
kembali ke Hong Kong. Mereka 
yakin situasi akan stabil. Bagi 
orang well educated seperti 
mereka, tentu tidak sulit 
memahami Covid 19 adalah 
virus fl u yang mempunyai 
daya ancam beberapa kali 
lebih tinggi daripada fl u 
biasa, namun masih kalah 
jika dibandingkan jenis virus 
sejenis seperti MERS (MERS–
Cov) atau SARS (SARS-Cov).
Menurut detik.com  Jumat (6/3), 
tingkat kematian Covid-19 3,4%, 
sementara MERS 34,4%, dan 
SARS 9,6%. Ketika kekhawatiran 
menjangkiti massa, situasi bisa 
berbeda. Orang bisa saja tiba-
tiba panik lantas ikut-ikutan 
memborong mi instan atau beras 
dan segala macam kebutuhan 
dapur lainnya. 
Orang bisa tiba-tiba paranoid, 
takut bepergian, takut ke pasar, 
bahkan takut naik taksi. Jika 
sudah begini, bisnis bisa 
terancam tidak bergerak. Seorang 
teman mengeluhkan sepinya 
pasar sandang di Jakarta atau 
menurunnya okupansi hotel 
dan penerbangan.
Badan Moneter Internasional 
(IMF) medio Februari lalu 
mengingatkan dampak Covid-19 
bisa memengaruhi pertumbuhan 
ekonomi dunia. Peringatan 
IMF layak dicermati. Saat 
MARS dan SARS merebak, 
ekonomi Tiongkok belum 
sekuat sekarang. 
Dalam posisi sekarang sebagai 
penyuplai kebutuhan ekonomi 
dunia dan sebagai negara dengan 
kekuatan ekonomi terbesar kedua 
di dunia, apa yang terjadi di 
negeri itu pasti berimbas ke 
negara lain, termasuk Indonesia.
Informasi sederhana tentang 
manfaat empon-empon menarik 
dicermati. Bukan melulu 
tentang khasiat tanaman obat 
yang banyak terdapat di Jawa 
itu, tetapi juga menyangkut 
semangat kembali ke alam dan 
semangat mengembangkan 
gaya hidup sehat. 
Sembari tetap menjaga 
kewaspadaan, ada baiknya 
masyarakat menjadikan wabah 
Covid-19 ini sebagai momentum 
untuk kembali menengok 
manfaat tanaman obat yang 
sejak berabad-abad lalu menjadi 
sumber pengobatan.
Pola hidup instan dan serbacepat 
yang dijalani manusia modern 
sering kali melupakan hal-
hal yang berbau tradisional 
seperti empon-empon. Ketika 
sebuah virus baru menyebar, 
orang baru menyadari betapa 
kehidupan ini teramat rentan.
Seperti Hong Kong dan 
beberapa kota di Asia yang 
mulai bergerak sambil tidak 
mengurangi kewaspadaan, kita 
perlu melakukan langkah yang 
sama. Negara telah menyiapkan 
mitigasi dan protokol kerja 
yang dianggap perlu dan tinggal 
dilaksanakan dengan disiplin 
dan terukur.
Tak perlu takut berlebihan. 
Mereka yang sakit harus 
bertoleransi dengan memakai 
masker atau berdiam di rumah 
agar orang lain tidak tertular. 
Jangan biarkan ketakutan dan 
kekhawatiran berlebihan membuat 
kita tidur tengkurap di dalam 




















atau kelompok sosial 
tertentu. Contoh: 
Selama ini perempuan 
dalam dunia kekaryaan 
musik tak luput dari 
pandangan yang secara 
patriarki cenderung 
merendahkan (Solopos, 
9 Maret, hal. 4). Sumber: 
KBBI versi daring.
